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ARTICLE INFO ABSTRACT

Keywords: The skill of writing persuasive texts is one of the important
competencies in learning Indonesian that requires students to be
able to convey ideas with the aim of influencing readers.

Visual Media, o :

Writing However, _the re_'a_lllty in the_ flgld shows tha}t many students have
' difficulty in writing convincingly, both in terms of content,

Persuasive Text, structure, and language use. This study aims to examine

Language Skills, theoretically and empirically how visual media can be used as a

Creative Learning means to improve the ability to write persuasive texts at the

elementary and secondary education levels. The method used is
a literature study by reviewing various journal articles, books,
and relevant previous research. The results of the study show
that visual media such as images, posters, infographics, and
animated videos can stimulate ideas, strengthen arguments, and
help students understand the context and structure of
persuasive texts more concretely. In addition, visual media also
increases student motivation and involvement in the writing
process. These findings confirm that the integration of visual
media in persuasive writing learning is highly recommended for
educators to implement. This study provides implications that
teachers need to design creative learning with visual support so
that students can express their ideas effectively and
persuasively.

PENDAHULUAN

Keterampilan menulis merupakan aspek fundamental dalam penguasaan
bahasa yang tidak hanya mencerminkan kemampuan berbahasa, tetapi juga
kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia,
menulis menjadi salah satu kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik
di berbagai jenjang pendidikan, termasuk jenjang sekolah dasar dan menengah. Di
antara berbagai jenis teks, teks persuasif menempati posisi penting karena memuat
kemampuan untuk menyampaikan pendapat dengan tujuan memengaruhi pembaca
agar menerima pandangan penulis melalui alasan yang logis dan argumentatif
(Saragih, 2022). Sayangnya, berbagai studi menunjukkan bahwa kemampuan siswa

dalam menulis teks persuasif masih tergolong rendah.
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Kesulitan dalam menulis teks persuasif umumnya meliputi minimnya ide,
kesalahan dalam menyusun struktur teks, lemahnya kemampuan menyusun argumen,
dan rendahnya motivasi menulis. Penelitian Kurniawati dan Prasetyo (2020)
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa tidak mampu membedakan antara fakta
dan opini serta mengalami kesulitan dalam menyampaikan argumen yang mendukung
pernyataan mereka. Hal ini mengindikasikan perlunya pendekatan dan strategi
pembelajaran yang inovatif untuk membantu siswa memahami konsep teks persuasif
secara utuh, serta mendorong mereka untuk mengekspresikan gagasannya dengan
lebih efektif.

Di era digital yang sarat akan informasi visual, pemanfaatan media visual dalam
pembelajaran menjadi salah satu solusi yang potensial untuk mengatasi masalah
tersebut. Media visual mencakup berbagai bentuk representasi visual seperti gambar,
video, infografis, animasi, dan poster yang dapat digunakan untuk memperkuat
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Media visual mampu merangsang
imajinasi, membantu dalam memahami konsep abstrak, serta memberikan
pengalaman belajar yang lebih kontekstual (Putri, 2021). Dalam pembelajaran
menulis, media visual berperan sebagai stimulus atau pemantik ide yang mendorong
siswa untuk berpikir kritis terhadap suatu isu dan menuangkannya ke dalam bentuk
tulisan.

Media visual juga dinilai efektif dalam mengaktifkan keterlibatan kognitif siswa.
Dengan melihat suatu visual yang menarik dan bermakna, siswa akan terdorong untuk
menginterpretasi informasi yang tersaji, menyusun pemikiran, dan kemudian
menuliskannya dalam bentuk teks yang utuh. Penelitian oleh Ramadhani dan Maulida
(2021) menemukan bahwa siswa yang belajar menulis teks persuasif dengan bantuan
infografis menunjukkan peningkatan signifikan dalam hal koherensi dan kekayaan
argumen dalam tulisan mereka. Visualisasi tidak hanya membantu proses penyusunan
ide, tetapi juga memperkuat daya tarik dan relevansi topik yang sedang dikaji.

Dalam hal struktur penulisan, media visual juga terbukti membantu siswa
memahami dan mengaplikasikan unsur-unsur penting dalam teks persuasif seperti
pernyataan pendapat, alasan, dan penegasan ulang. Lestari dan Santosa (2022)
menunjukkan bahwa siswa vyang dilibatkan dalam kegiatan pembelajaran
menggunakan media gambar dan video lebih mudah mengidentifikasi serta menyusun
bagian-bagian struktur teks persuasif dibandingkan siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan metode ceramah. Ini membuktikan bahwa media visual dapat
meningkatkan pemahaman struktur teks sekaligus meningkatkan kualitas isi tulisan

siswa.
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Dari sisi afektif, media visual turut meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif
siswa dalam kegiatan menulis. Belajar melalui media yang menarik secara visual
cenderung membuat siswa merasa lebih terlibat dan termotivasi untuk menyelesaikan
tugas menulis. Hidayat, Susanto, dan Ramadhani (2022) menemukan bahwa kelas
yang menggunakan video pendek sebagai media stimulus menulis mengalami
peningkatan skor hasil belajar serta menunjukkan peningkatan keaktifan siswa dalam
berdiskusi. Hal ini mengindikasikan bahwa media visual tidak hanya berdampak pada
aspek kognitif, tetapi juga memberikan pengaruh positif pada aspek psikologis dan
sosial pembelajaran.

Namun demikian, penggunaan media visual dalam pembelajaran menulis tidak
bisa dilepaskan dari peran guru sebagai fasilitator yang mampu mengarahkan dan
membimbing siswa dalam menginterpretasi visual yang ditampilkan. Guru harus
mampu memilih media visual yang relevan, kontekstual, dan sesuai dengan tingkat
perkembangan kognitif siswa. Tanpa bimbingan yang tepat, visualisasi bisa saja
menjadi sekadar hiburan tanpa berdampak pada peningkatan keterampilan menulis.
Oleh karena itu, integrasi media visual ke dalam pembelajaran menulis teks persuasif
memerlukan perencanaan yang matang dan pendekatan pedagogis yang sesuai
dengan kebutuhan siswa.

Melalui kajian literatur ini, penulis berupaya menelaah berbagai hasil penelitian
dan teori terkait efektivitas media visual dalam meningkatkan keterampilan menulis
teks persuasif. Tujuan dari kajian ini adalah untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang peran media visual dalam pembelajaran menulis serta
memberikan rekomendasi praktis bagi guru dan praktisi pendidikan dalam

mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif, efektif, dan menyenangkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
literatur (library research). Studi literatur dipilih karena bertujuan untuk mengkaji dan
menganalisis secara mendalam berbagai temuan dan teori yang relevan terkait
penggunaan media visual dalam meningkatkan keterampilan menulis teks persuasif.
Penelitian ini tidak melibatkan pengumpulan data primer secara langsung dari
lapangan, melainkan mengandalkan sumber-sumber sekunder yang valid dan telah
terpublikasi, baik dalam bentuk artikel jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian, maupun
disertasi yang relevan.
Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas dokumen dan publikasi ilmiah yang

diterbitkan antara tahun 2018 hingga 2024, baik dalam bahasa Indonesia maupun
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bahasa Inggris. Kriteria inklusi yang digunakan dalam pemilihan literatur adalah

sebagai berikut:

a. Artikel membahas secara langsung topik media visual, pembelajaran menulis,
dan/atau teks persuasif.

b. Publikasi telah melalui proses peer-review atau merupakan terbitan akademik
resmi.

c. Artikel berasal dari jurnal nasional terakreditasi atau jurnal internasional
bereputasi, termasuk yang terindeks DOAJ, SINTA, Scopus, atau Web of Science.

d. Tersedia dalam akses penuh (full-text) untuk dianalisis secara menyeluruh.

Sumber literatur diperoleh melalui berbagai platform seperti Google Scholar,
DOAJ, ResearchGate, Garuda Ristekbrin, dan database jurnal perguruan tinggi. Total
25 artikel ilmiah dipilih dan dianalisis dalam studi ini.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui tahap identifikasi, seleksi, dan klasifikasi
artikel ilmiah. Peneliti menggunakan kata kunci seperti “media visual’, “keterampilan
menulis”, “teks persuasif’, “visual media in writing”, “persuasive text writing”, dan
“‘writing skills enhancement”. Setiap artikel ditelaah dari aspek tujuan penelitian,
metode, hasil, dan implikasi, untuk mengetahui keterkaitan antara media visual dan
peningkatan kemampuan menulis teks persuasif.

Dokumen yang memenuhi kriteria selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan jenis
media visual yang digunakan (gambar, video, infografis, animasi, poster), konteks
pendidikan (jenjang SD, SMP, SMA), dan fokus pada keterampilan menulis.

Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis isi (content

analysis) secara deskriptif kualitatif. Tahapan analisis meliputi:

a. Reduksi data: Menyaring informasi dari literatur yang tidak relevan dengan fokus
kajian.

b. Kategorisasi: Mengelompokkan temuan berdasarkan jenis media visual dan
efeknya terhadap aspek menulis (struktur, isi, koherensi, argumentasi, dan
motivasi).

c. Interpretasi: Menafsirkan data untuk menjelaskan pola dan hubungan antara
penggunaan media visual dan peningkatan keterampilan menulis teks persuasif.

d. Sintesis tematik: Mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul secara
konsisten dalam berbagai sumber, seperti efektivitas visualisasi dalam membantu
strukturisasi teks, peningkatan motivasi menulis, serta pengaruh media terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa.
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Keabsahan Data

Untuk menjamin validitas dan reliabilitas data, peneliti menerapkan teknik
triangulasi sumber dan pengecekan silang antar literatur. Peneliti juga menggunakan
referensi dari penulis-penulis akademik terpercaya dan memverifikasi keabsahan
jurnal melalui identifikasi indeksasi dan reputasi penerbit. Selain itu, setiap artikel yang
dikaji dianalisis secara independen dan hasilnya dibandingkan untuk menghindari bias
interpretasi.
Batasan Penelitian

Penelitian ini dibatasi pada kajian teoritis dan konseptual tanpa melakukan
eksperimen langsung di kelas. Oleh karena itu, hasil yang diperoleh bersifat
generalisasi temuan dari berbagai penelitian terdahulu, bukan data empiris lapangan.
Meski demikian, temuan studi ini dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya yang
ingin mengembangkan atau menguji efektivitas media visual secara langsung dalam

konteks pembelajaran menulis teks persuasif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Media Visual Meningkatkan Daya Tarik Pembelajaran Menulis

Penggunaan media visual dalam pembelajaran menulis, seperti gambar dan
video, memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan daya tarik pembelajaran
bagi siswa. Media visual memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan
interaktif, yang membuat siswa lebih tertarik untuk terlibat dalam proses belajar. Visual
yang sesuai dengan materi pembelajaran dapat membantu siswa memahami konsep
yang sulit dan merangsang rasa ingin tahu mereka. Dengan adanya elemen visual
yang relevan, siswa merasa lebih tertarik dan termotivasi untuk berpartisipasi dalam
kegiatan menulis, terutama dalam menulis teks persuasif. Hal ini menciptakan suasana
belajar yang lebih menyenangkan dan efektif (Dewi, 2020).

Ketertarikan siswa terhadap media visual juga mendorong mereka untuk lebih
aktif berpikir dan menyusun argumen dalam tulisan mereka. Sebagai contoh, gambar
atau video yang mengilustrasikan suatu masalah atau topik tertentu dapat membantu
siswa dalam merumuskan ide dan menyusun kalimat yang persuasif. Proses ini
mengajak siswa untuk tidak hanya memahami topik yang sedang dipelajari, tetapi juga
menghubungkannya dengan visual yang mereka lihat, sehingga menghasilkan tulisan
yang lebih terstruktur dan logis. Dengan demikian, media visual berfungsi sebagai
jembatan yang menghubungkan pemahaman siswa dengan kemampuan mereka
dalam menulis secara persuasif (Sari, 2022).

Lebih jauh lagi, penggunaan media visual dalam pembelajaran menulis

mendorong siswa untuk berkreasi dalam menyampaikan pendapat mereka. Gambar
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dan video tidak hanya memberikan konteks visual, tetapi juga memberi kebebasan
bagi siswa untuk mengeksplorasi ide-ide mereka secara lebih bebas dan kreatif. Ketika
siswa diberi kesempatan untuk menghubungkan teks dengan elemen visual, mereka
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan menulis yang lebih baik.
Dengan pendekatan ini, pembelajaran menulis menjadi lebih menarik dan mendalam,
serta memberikan peluang bagi siswa untuk mengembangkan gaya penulisan mereka
sendiri dalam menulis teks persuasif (Pratiwi, 2021).

B. Mempermudah Pemahaman Struktur Teks Persuasif

Infografis dan peta pikiran visual memainkan peran penting dalam
mempermudah pemahaman struktur teks persuasif bagi siswa. Struktur teks persuasif
terdiri dari tiga bagian utama, yaitu tesis, argumen, dan penegasan ulang, yang harus
dipahami dengan baik oleh siswa untuk mengembangkan kemampuan menulis dan
berpikir kritis mereka. Infografis memungkinkan siswa untuk melihat hubungan antar
bagian teks secara visual, mempermudah pemahaman tentang bagaimana setiap
elemen saling berhubungan. Peta pikiran juga efektif dalam memetakan ide utama dan
argumen yang mendukung tesis, membantu siswa memahami dan mengingat struktur
teks secara lebih mudah dan menyenangkan (Suryani, 2020).

Selain itu, penggunaan infografis dan peta pikiran visual dalam pengajaran juga
berfungsi untuk memperkuat daya ingat dan pemahaman siswa terhadap materi teks
persuasif. Ketika siswa dapat melihat informasi yang terorganisir dengan jelas dalam
bentuk visual, mereka cenderung lebih mudah memahami dan menerapkan konsep-
konsep tersebut dalam konteks lain. Hal ini juga dapat meningkatkan partisipasi siswa
dalam diskusi kelas, karena mereka dapat mengacu pada peta pikiran atau infografis
untuk menjelaskan argumen mereka dengan lebih terstruktur dan logis. Oleh karena
itu, penerapan metode visual seperti ini sangat efektif dalam memperkaya pengalaman
belajar siswa (Pratama, 2021).

Secara keseluruhan, infografis dan peta pikiran bukan hanya alat bantu untuk
mempermudah pemahaman siswa, tetapi juga sebagai metode yang meningkatkan
keterlibatan aktif mereka dalam pembelajaran teks persuasif. Penerapan strategi visual
ini sebaiknya dilakukan secara konsisten dalam proses pengajaran, karena dapat
mengoptimalkan kemampuan siswa dalam memahami dan menganalisis teks secara
mendalam. Selain itu, penggunaan teknologi dalam membuat infografis dan peta
pikiran juga dapat menarik minat siswa, terutama di era digital ini, di mana mereka
lebih terbiasa dengan visual yang dinamis dan interaktif (Setiawan, 2022).

C. Menstimulasi Gagasan dan Argumen
Penggunaan gambar dan ilustrasi dalam pembelajaran dapat menjadi alat yang

sangat efektif untuk menstimulasi gagasan dan argumen di dalam kelas. Ketika siswa
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melihat gambar atau ilustrasi yang terkait dengan topik tertentu, mereka cenderung
merespons dengan berbagai pendapat dan pandangan yang berbeda. Gambar atau
ilustrasi ini memberikan stimulus visual yang memicu imajinasi siswa, mendorong
mereka untuk berpikir lebih kritis dan menyusun argumen yang lebih terstruktur. Hal ini
sangat penting dalam pembelajaran teks persuasif, karena siswa tidak hanya diajak
untuk memahami argumen, tetapi juga untuk mengembangkan kemampuan mereka
dalam menyampaikan pendapat secara logis dan persuasif (Pratama, 2019).

Lebih lanjut, diskusi yang dipicu oleh gambar dan ilustrasi dapat menjadi sarana
yang efektif untuk meningkatkan keterampilan komunikasi dan argumentasi siswa.
Ketika siswa terlibat dalam diskusi, mereka belajar untuk mendengarkan pendapat
orang lain, menyusun argumen berdasarkan bukti yang ada, dan menyampaikan ide-
ide mereka dengan jelas. Proses ini sangat mendukung pembelajaran teks persuasif,
di mana siswa diajak untuk mengembangkan argumentasi yang kuat dan dapat
meyakinkan pembaca atau audiens. Gambar atau ilustrasi, sebagai bagian dari media
visual, tidak hanya membantu menyederhanakan konsep yang rumit, tetapi juga
memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih terlibat dalam materi yang dipelajari
(Mulyadi, 2020).

Secara keseluruhan, penerapan gambar dan ilustrasi dalam pengajaran tidak
hanya memperkaya pembelajaran, tetapi juga membuka peluang untuk diskusi yang
lebih mendalam dan kritis di dalam kelas. Ini membantu siswa untuk tidak hanya
mengerti topik yang diajarkan, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis
dan menulis persuasif yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam
konteks akademik maupun sosial. Melalui metode ini, siswa dapat lebih mudah
menghubungkan ide dengan bentuk visual yang memicu kreativitas dan kemampuan
mereka dalam berargumen (Setiawan, 2021).

D. Meningkatkan Kualitas Bahasa dalam Teks Persuasif

Media visual, seperti gambar, infografis, dan ilustrasi, memiliki peran yang
signifikan dalam meningkatkan kualitas bahasa dalam teks persuasif. Ketika siswa
diberikan media visual sebagai acuan, mereka cenderung lebih mampu memilih
kosakata yang tepat dan ekspresif untuk menggambarkan ide atau pendapat mereka.
Visual yang jelas dan terstruktur membantu siswa memahami konteks dan makna lebih
mendalam, sehingga mereka dapat menggunakan bahasa yang lebih kaya dan
bervariasi. Selain itu, media visual memberikan contoh konkret yang memudahkan
siswa dalam menyusun kalimat yang lebih efektif, menghindari kesalahan berbahasa,
dan memperkuat daya tarik tulisan mereka (Lestari, 2021).

Lebih jauh, penggunaan media visual dalam pembelajaran teks persuasif

mendorong siswa untuk berpikir lebih kritis dalam memilih kata-kata yang dapat
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mendukung argumen mereka. Misalnya, dengan melihat sebuah infografis tentang isu
lingkungan, siswa dapat merumuskan teks persuasif yang tidak hanya logis, tetapi juga
mengandung bahasa yang lebih kuat dan mendalam, yang dapat mempengaruhi
pembaca secara emosional. Dengan demikian, media visual berfungsi tidak hanya
sebagai alat untuk mempermudah pemahaman, tetapi juga sebagai sarana untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis dengan bahasa yang lebih tepat dan
ekspresif (Hidayat, 2020).

Selain itu, media visual dapat meningkatkan keterampilan berbahasa siswa
secara keseluruhan, baik dalam aspek kosakata, tata bahasa, maupun gaya penulisan.
Siswa dapat lebih mudah mengekspresikan pendapat mereka dengan bahasa yang
lebih dinamis dan berwarna, karena mereka memiliki contoh konkret yang dapat
dijadikan referensi. Dengan memanfaatkan media visual dalam pembelajaran teks
persuasif, guru dapat membantu siswa meningkatkan kualitas tulisan mereka,
menjadikannya lebih menarik, persuasif, dan berdaya ungkit yang lebih besar (Sari,
2021).

E. Meningkatkan Kemandirian dan Kreativitas Menulis

Proyek menulis berbasis poster atau video kampanye memberikan kesempatan
bagi siswa untuk mengembangkan kemandirian mereka dalam menyusun dan menulis
ide secara bebas. Melalui proyek ini, siswa dihadapkan pada tugas yang memerlukan
pemikiran kritis dan kreativitas dalam merancang pesan yang ingin disampaikan
kepada audiens. Dengan memberikan kebebasan dalam memilih topik dan media,
siswa belajar untuk mengambil inisiatif, mengorganisir ide mereka dengan jelas, serta
merumuskan kalimat-kalimat persuasif yang sesuai dengan konteks kampanye.
Kemandirian ini sangat penting dalam mengembangkan keterampilan menulis yang
lebih matang dan siap diterapkan dalam kehidupan nyata (Susanti, 2022).

Di sisi lain, penggunaan media visual dalam proyek ini, seperti poster atau video,
juga mendorong siswa untuk mengasah kreativitas mereka. Gambar, warna, dan
elemen desain yang dipilih untuk mendukung teks persuasif menantang siswa untuk
berpikir lebih jauh tentang bagaimana menyampaikan pesan yang dapat menarik
perhatian audiens. Melalui proses ini, siswa tidak hanya belajar menulis teks persuasif,
tetapi juga memikirkan elemen visual yang dapat memperkuat pesan yang ingin
mereka sampaikan. Oleh karena itu, proyek semacam ini menjadi sarana yang efektif
untuk merangsang imajinasi dan inovasi dalam menulis (Hidayati, 2021).

Lebih lanjut, proyek menulis berbasis poster atau video kampanye ini
mengajarkan siswa untuk mengembangkan keterampilan dalam berkomunikasi secara
lebih luas. Selain menulis, siswa juga belajar untuk mempertimbangkan audiens

mereka dan bagaimana menyampaikan pesan dengan cara yang lebih memikat dan
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dapat mempengaruhi orang lain. Kemampuan untuk mengekspresikan ide secara
persuasif, baik dalam bentuk teks maupun visual, merupakan keterampilan yang
sangat berguna bagi siswa, baik di dalam kelas maupun dalam kehidupan sehari-hari.
Proyek ini tidak hanya meningkatkan kemampuan menulis, tetapi juga memperkaya

kreativitas dan kemandirian siswa dalam mengkomunikasikan ide mereka (Tari, 2020).

KESIMPULAN

Kesimpulannya, penggunaan media visual dalam pembelajaran menulis, seperti
gambar dan video, terbukti efektif dalam meningkatkan daya tarik dan minat siswa
terhadap pembelajaran. Media ini tidak hanya membuat proses belajar menjadi lebih
menarik dan interaktif, tetapi juga merangsang keterlibatan siswa dalam berpikir kritis
dan mengembangkan ide-ide mereka dalam menulis teks persuasif. Dengan
menghadirkan elemen visual yang relevan, siswa dapat lebih mudah memahami
konsep yang kompleks, mengorganisir argumen secara logis, serta mengekspresikan
pendapat mereka dengan cara yang lebih ekspresif. Oleh karena itu, integrasi media
visual dalam strategi pengajaran tidak hanya meningkatkan motivasi tetapi juga
keterampilan menulis siswa, yang berujung pada peningkatan kualitas tulisan

persuasif yang mereka hasilkan.
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